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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ‘ ع  T 18 ت  3

 G غ  Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن  R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 
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  kaifa :   كيف

 haula  :هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي  /َ 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 
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Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf.  
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Nim : 190604050 

Fakultas/ 
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Judul Skripsi        : Pengaruh Inovasi Produk, dan Jaringan 

Bisnis Terhadap Keberhasilan UKM di 

Kota Banda Aceh 

Pembimbing I : Marwiyati, S.E., M.M 

Pembimbing II   : Cut Elfida. M.A 

 

Keberhasilan Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan kunci  

dalam mempertahankan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Inovasi Produk dan Jaringan Bisnis terhadap 

Keberhasilan UKM di Kota Banda Aceh. Inovasi produk 

dinyatakan sebagai proses dalam menciptakan atau meningkatkan 

produk, sedangkan jaringan bisnis adalah praktik dalam 

membangun hubungan dengan individu dan bisnis guna mencapai 

tujuan.  Jenis penelitian kuantitatif, sampel 100 orang responden 

dan data dianalisis menggunakan metode regresi linear berganda. 

Hasil secara parsial  menunjukkan bahwa, inovasi produk dan 

jaringan bisnis berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan UKM 

di Kota Banda Aceh. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan 

bahwa, variabel inovasi produk, dan jaringan bisnis berpengaruh. 

Besarnya pengaruh variabel inovasi produk dan jaringan bisnis 

terhadap keberhasilan usaha adalah 0,791 atau 79,1%, sedangkan 

sisanya 20,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan 

dalam penelitian ini.  

 

Kata Kunci : Inovasi Produk, Jaringan Bisnis, Keberhasilan 

Bisnis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keberadaan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dikatakan 

sebagai faktor penting dalam pengembangan kemampuan 

wirausaha UKM dalam menjalankan bisnis yaitu dengan 

memanfaatkan sumber daya pembangunan daerah dan bisa 

dijadikan tolak ukur untuk meminimalisir kemiskinan dengan 

penciptaan lapangan kerja. Khususnya di Indonesia, UKM 

dianggap sebagai salah satu pilar terpenting. pengembangan sosial-

ekonomi karena bisnis-bisnis ini berfungsi sebagai dasar untuk 

meningkatkan produksi kapasitas serta berkontribusi terhadap 

penurunan kemiskinan dan masalah pengangguran. Oleh sebab itu, 

dikatakan bahwa pentingnya bisnis UKM agar mempertahankan 

kinerjanya sehingga bisnis tersebut dapat berjalan dengan baik 

(Purwati et al., 2022).  

Fourqoniah dan Aransyah (2020) menjelaskan bahwa, usaha 

atau bisnis yang efektif dapat menciptakan nilai tambah dan selalu 

mengupayakan segala kegiatan supaya mencapai tujuan yang 

diinginkan oleh pemilik usaha, wirausaha dalam bentuk UKM 

dapat menyerap lapangan kerja lebih banyak sehingga tingkat 

pengangguran di Indonesia menurun drastis. Maka dari itu, 

diperlukannya keberhasilan UKM dalam berbagai aspek 

(Fourqoniah & Aransyah, 2020). 
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Keberhasilan UKM dapat ditentukan dari seberapa menarik 

inovasi dan jaringan bisnis yang diciptakan oleh pelaku usaha, 

sehingga dalam keberhasilan UKM dibutuhkan inovasi, dan 

jaringan bisnis yang tersebar. Oleh karena itu, dalam menjalankan 

suatu bisnis para wirausaha harus memerhatikan segala jenis 

inovasi dan jaringan bisnis yang diperlukan (Khouroh et al., 2020). 

Keberhasilan usaha dikatakan sebagai keberhasilan UKM dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan, dimana keberhasilan tersebut 

diperoleh dengan pengolahan bisnis secara efektif dan efesien 

dengan menciptakan kreatifitas dan perkembangan teknologi masa 

kini (Utami, 2021).  

Keberhasilan UKM dapat meningkatkan penggunaan suatu 

produk pada perbankan dan memberikan efek yang bagus untuk 

kelangsungan perusahaan tempat bernaung produk tersebut. 

Keberhasilan  adalah pencapaian dari segala keinginan yang kita 

niat untuk tercapai atau kemampuan untuk melewati kegagalan-

kegagalan selanjutnya tanpa kehilangan semangat, sehingga, 

keberhasilan erat kaitannya dengan kecermatan kita dalam 

menentukan tujuan maupun sasaran yang ditentukan (Khouroh et 

al., 2019). Faktor yang mempengaruhi keberhasilan bisnis adalah 

inovasi produk dan jaringan bisnis (Cahyadi, 2022). Dimana 

inovasi dan jaringan bisnis yang baik berdampak lebih besar 

terhadap keberhasilan usaha, inovasi dan jaringan bisnis dapat 

dinilai berdasarkan pengalaman dan pemahaman seseorang 

mengenai produk maupun target pasar yang ingin dicapai.  
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Salah satu cara untuk memperluas keberhasilan adalah 

melalui pengembangan industri terutama industri dengan 

meningkatkan keunggulan bersaing juga menjadi pendorong dalam 

terbentuknya aliansi yang strategis (Khouroh et al., 2020). Terdapat 

beberapa faktor yang dianggap dapat mempengaruhi 

perkembangan UKM di  Indonesia, yaitu dengan cara 

memperluas inovasi produk, dan jaringan usaha terhadap 

perkembangan usaha mikro kecil dan menengah (Hendrawan & 

Wijaya, 2020). Ada beberapa UKM yang ada di Aceh salah satunya 

adalah UKM dalam usaha berjualan makanan. 

Inovasi produk yang digunakan dalam berjualan makanan di 

kaki lima oleh pedagang dilakukan dengan beberapa cara, yaitu 

dengan teknik pembuatan ramah lingkungan, dan menggabungkan 

teknik tradisional dengan sentuhan modern seperti penyajian 

makanan artistik dan tempat yang menarik sehingga dapat 

menciptakan pengalaman kuliner yang unik dan memikat hati para 

pelanggan. Hal ini dapat membuat konsumen loyal terhadap usaha 

tersebut.   

Inovasi tidak bisa dilepaskan dari kehidupan berbisnis karena 

inovasi merupakan inti dalam sebuah perusahaan untuk 

berkembang, inovasi dapat berkembang di mana saja dan dilakukan 

oleh siapa saja, inovasi tidak hanya dilakukan oleh perusahaan 

besar, melainkan perusahaan kecil pun perlu untuk melakukan 

inovasi demi keberlangsungan usahanya. Sehingga, inovasi 

dianggap sebagai faktor penting dalam keberhasilan UKM. Inovasi 
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produk berpengaruh terhadap keberhasilan UKM (Herman & 

Nohong, 2022), sedangkan dalam pendapat lain dikatakan bahwa, 

inovasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Rompas et 

al., 2020).  

Selain itu, jaringan bisnis juga mempengaruhi keberhasilan 

UKM, jaringan bisnis merupakan proses dalam membangan suatu 

hubungan yang saling menguntungkan dengan pengusaha lain 

maupun pelanggan (Hartini et al., 2022), lemahnya akses informasi 

pasar serta belum optimalnya produk UKM dalam menjangkau 

konsumen bisa jadi disebabkan oleh lemahnya atau kurang 

optimalnya jaringan usaha yang mendukung kegiatan usaha 

UKM.  

Jaringan usaha melibatkan unit usaha lain dalam kegiatan 

usaha yang dilakukan oleh produsen, baik dalam kegiatan produksi 

maupun pemasaran produk. Produsen menggunakan perantara 

karena mereka menciptakan efisiensi yang lebih besar dalam 

menyediakan barang bagi pasar sasaran. Jaringan bisnis ini juga 

dapat dimanfaatkan dari hubungan kolaboratif dengan pemasok, 

distributor guna mendapatkan bahan baku yang lebih efisien 

sehingga menjamin kualitas makanan yang diproduksi oleh UKM.   

Jaringan bisnis dapat mempengaruhi keberhasilan UKM di Kota 

Sidoarjo (Khouroh et al., 2019), sedangkan dalam pendapat lain 

juga dikatakan bahwa jaringan bisnis berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pengembangan usaha (Giawa et al., 2021). 
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Meskipun usaha UKM selalu mengalami peningkatan 

banyak masyarakat yang mengalamai kegagalan dalam usahanya 

dikarenakan inovasi, dan jaringan bisnis yang kurang bagus seperti 

kemampuan memasarkan produk atau menerobos pasar apalagi 

internasional, dalam menjalankan bisnis pelaku usaha UKM sering 

dihadapkan pada kemampuan memasarkan produk, misalnya 

persaingan pasar maupun produk, dan akses terhadap informasi 

pasar yang sulit. Penelitian mengenai UKM berfokus pada faktor 

keberhasilan UKM yang mempunyai peran yang penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dari berbagai daerah yang ada di 

Indonesia, Sebagian besar penelitian sebelumnya, juga telah 

dilakukan, mengindikasi bahwa berbagai faktor keberhasilan UKM, 

faktor tersebut ditunjukkan dari Inovasi dari produk dan jaringan 

bisnis yang dihasilkan (Purwati et al., 2022). 

Inovasi produk yang tidak berkembang atau mengalami 

perubahan membuat masyarakat maupun konsumen enggan 

menggunakan produk dan memberikan nilai negatif terhadap usaha 

dikarenakan zaman semakin berkembang dan keinginan 

masyarakat juga ikut berubah, inovasi adalah pengenalan suatu 

produk yang terbaru mengenai segala karakter dan tujuan 

penggunaannya (Herman & Nohong, 2022). 

Perkembangan UKM di daerah Aceh khususnya di Banda 

Aceh, UKM berkembang pesat, ditandai dengan jumlah pelaku 

UKM yang terus mengalami peningkatan. Berikut data UKM Kota 
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Banda Aceh berdasarkan beberapa kecamatan dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

Grafik 1.1 

Perkembangan UKM di Banda Aceh Tahun 2023 
 

 

Sumber: Dinas Koperasi UKM dan Perdagangan (2024) 

Berdasarkan gambar 1.1 dijelaskan bahwa pertumbuhan 

UKM di Kota Banda Aceh pada tahun 2023 didominasi oleh daerah 

Kuta Alam sebanyak 6.438 unit (19%), Baiturrahman sebanyak 

17% atau 5.720 unit, Kecamatan Meuraxa sekitar 4.366 unit (12%), 

Syiah Kuala sebanyak 3.706 unit atau 11%, Kecamatan dari Jaya 

Baru 11% ataupun 3.517 unit, Lueng Bata 3.212 (9%), Banda Raya 

sebanyak 3.036 atau 8%, Kecamatan Ulee Kareng 2.465 unit (7%). 

Sebaliknya, daerah-daerah lainnya ditempat tersebut mengalami 

sedikit penurunan, paling dominan terjadi pada Kecamatan Kuta 

Raja sekitar 1.968 unit atau 6 %, merujuk kepada penelitian Saputri 
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(2020), penyebab perkembangan UKM yang rendah dapat 

disebabkan oleh terbatasnya pemahaman kebutuhan pelanggan, 

kurangnya pola pikir inovasi, teknologi yang kurang memadai, 

tidak adanya kemampuan yang baik dalam menjalin relasi atau 

memilih produk, dan tidak menentukan target pasar yang sesuai 

dengan barang yang dijual. 

Oleh sebab itu, wirausaha UKM harus lebih mendalami 

literasi mengenai UKM, menyalurkan inovasi yang bagus kepada 

para pembeli dan memperbaiki kemampuan wirausaha atau 

meningkatkan relasi dalam bisnis dengan mengikuti berbagai 

seminar yang diperlukan supaya lebih menghasilkan inovasi 

produk yang menarik perhatian pelanggan, dengan begitu produk 

yang dihasilkan akan laku dipasaran dan keuntungan usaha akan 

terus mengalami peningkatan yang signifikan, Sehingga, manfaat-

manfaat yang ditimbulkan dari UKM dapat dirasakan, maka 

keberhasilan bisnis terjamin dengan meningkatnya penghasilan 

atau mencapai target yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terkait yang dilakukan oleh Simanjuntak dan Pandapotan 

(2021), merumuskan bahwa inovasi dan jaringan bisnis 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

usaha, dikarenakan inovasi bisa membantu meningkatkan daya 

saing dalam bisnis, sedangkan jaringan usaha dapat membantu 

dalam membuka peluang baru. 
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Berdasarkan pemasalahan dan hasil penemuan penelitian 

terdahulu di atas, faktor-faktor pengaruh keberhasilan UKM 

semakin menarik diteliti karena wirausahawan perlu mengevaluasi 

apakah inovasi, dan jaringan usaha dapat dijadikan tolak ukur 

dalam meningkatkan keberhasilan UKM. Oleh karena itu, 

mengenai permasalahan dan fenomena diatas perlu dikaji ulang 

lebih mendalam terhadap penelitian dalam bentuk skripsi tentang   

“PENGARUH INOVASI DAN JARINGAN USAHA 

TERHADAP KEBERHASILAN USAHA KECIL MENENGAH 

(UKM) DI KOTA BANDA ACEH”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh inovasi terhadap keberhasilan Usaha 

Kecil Menengah (UKM) di Kota Banda Aceh?  

2. Apakah ada pengaruh jaringan usaha terhadap keberhasilan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Banda Aceh? 

3. Apakah ada pengaruh inovasi dan jaringan usaha terhadap 

keberhasilan Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Banda 

Aceh? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka adapun tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh inovasi terhadap keberhasilan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jaringan bisnis terhadap 

keberhasilan Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Banda 

Aceh. 

3. Untuk mengetahui pengaruh inovasi dan jaringan bisnis 

terhadap keberhasilan Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota 

Banda Aceh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian, maka dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai keberhasilan Usaha Kecil Menengah 

(UKM) di Kota Banda Aceh. 

2. Bagi Akademisi 

Dengan adanya penelitian ini maka dapat dijadikan acuan 

dalam meneliti keberhasilan Usaha Kecil Menengah (UKM) di 

Kota Banda Aceh. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

 Agar lebih jelas dan lebih mudah untuk dipahami tentang 

pembahasan skripsi ini, peneliti membuat sistematika pembahasan 

yang terdiri dari V (lima) bab yaitu sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan  

Pada bab ini peneliti merupakan awal dari penulisan skripsi, 

yang mencakup tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori  

Pada bab ini memaparkan penjelasan tentang inovasi, 

jaringan usaha, keberhasilan Usaha Kecil Menengah (UKM), 

temuan penelitian terkait dan kerangka berfikir dan pengembangan 

hipotesis. 

 

Bab III Metodologi Penelitian  

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data dan metode analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, 

karakteristik responden, hasil pengujian data, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, koefisien determinasi 

dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Penutup 

Bab ini mengemukakan kesimpulan, keterbatasan penelitian 

dan saran.  


